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Abstract: The objective of the research is to describe: how the Indonesian languange teachers
understand the curriculum, performance in arranging of syllabus, perform in arranging lesson
planning, perform in teaching and learning process, performance to evaluate execution. The
method of the research was descriptive qualitative . This Research was conducted by four
Indonesian languange teachers in SMKN | Ketahun. The collecting data were observation,
interview, and document. The results show that Indonesian languange teachers in still require
training and practices to increase professionality in their performance as teachers, good
understanding about curriculum, compilation of RPP, good method and good teaching media and

also suitable assessment.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang: pemahaman guru bahasa
Indonesia terhadap kurikulum, kinerja dalam penyususnan silabus, kinerja dalam penyususnan
silabus, kinerja dalam penyususnan RPP, kinerja dalam proses pembelgjaran, kinerja dalam
pelaksanaan evaluasi. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan pada
4 orang guru bahasa Indonesia di SMK Negeri | Ketahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa
guru bahasa Indonesia masih sangat perlu mendapatkan bimbingan dan pelatihan untuk
meningkatkan keprofesionalan dalam kinerjanya sebagai guru, baik pemahaman tentang
kurikulum, penyusunan RPP, penggunanaan metode dan media mengajar serta pelaksanaan

eveluas atau penilaian.

Kata kunci: kinerja guru, pembelajaran, kopetensi

PENDAHULUAN

Pembelgjaran didefiniskan sebagal pen-
ciptaan kondisi sehingga proses belgjar mengagjar
berlangsung secara optimal. Pembelgjaran
bukanlah  merupakan penygiian informas
semata, melainkan seiring perkembanganya
pembelgaran juga harus dapat mengimp-
lementas ide atau gagasan baru dalam tataran
mikro di kelas sehingga tercipta kondisi yang
memungkinkan siswa belgar secara optimd
(pembelgjaran inovatif).

Kegiatan pembelgaran  di kelas
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
Setiap Siswa, guna menunjang setiap kegiatan
pembelgjaran diperlukan adanya perangkat yang
sesua untuk melaksanakan kurikulum pendidi-
kan. Suatu pembelgaran akan berlangsung
dengan maksima maka perlu adanya perangkat
pembelgaran  yang memadai.  Perangkat
pembelgaran berkaitan dengan sarana dan
prasarana materi kurikulum pendidikan dalam
menyusun  perencanaan dan  pelaksanaan
pembel gjaran.
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Perangkat pembelgjaran mdiputi: RPP,
modul, job-sheet, power point,dan uji evaluas.
Dilihat dari perananya silabus dan RPP
merupakan komponen perangkat pembelgjaran
yang digunakan sebagai skenario pengatur
pelaksanaan kegiatan pembelgaran sedangkan
modul job-sheet, dan power point merupakan
sebagai media di dalam proses pembelgaran
untuk panduan belgjar di dalam kelas dan uji
evaluas dapat mengetahui sgauh mana siswa
mengetahui  materi  yang digarkan dan
mengetahui tentang permasalahan yang dihadapi
dalam praktik.

Perangkat yang tidak sesuai dan tetap
digunakan adalah penyebab mengapa siswa tidak
bisa seluruhnya mencapai ketuntasan minimal
karena perangkat tersebut tidak efektif dan sulit
dipahami oleh siswa. Daam pembelgaran
Produktif Otomotif peaksanaan praktik yang
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi berbagai
jenis sistem kemudi, memeriksa kondis
komponen sistem kemudi, dan memperbaiki
berbagai jenis sistem kemudi sesuai dengan
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Pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
handal bagi pembangunan dan memiliki peranan
penting dalam mencapai keberhasilan suatu
bangsa. Keberhasilan pendidikan bukanlah suatu
hal yang secara otomatis akan tercapai daam
penyelenggaraan pendidikan, namun hal tersebut
menuntut adanya suatu strategi yang berkaitan
dengan bagaimana mengelola berbagai komponen
pendidikan. Komponen-komponen pendidikan
tersebut adalah guru, kurikulum, fasilitas atau
sarana, biaya pendidikan, kepemimpinan,
hubungan sekolah dengan peserta didik dan
masyarakat.

Untuk mendapatkan pendidikan yang
berkualitas, tentu sgja semua pihak yang terkait
diddamnya harus bekerja keras  untuk
memberikan yang terbailk dalam memagukan
pendidikan. Méelihat pada banyaknya komponen
yang harus dikelola dalam pendidikan, ha ini
mengharuskan adanya sinergi antara berbagai
komponen tersebut.

Salah satu  komponen yang paing
menentukan keberhasilan pendidikan adalah
guru. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi
sorotan strategis ketika berbicara masalah
pendidikan, karena guru sdlalu terkait dengan
komponen manapun dalam sistem pendidikan.
Sukadi (2000:26) mengatakan bahwa ‘“sebagai
seorang profesiona, guru memiliki lima tugas
pokok, vyaitu merencanakan pembelgaran,
pelaksanaan pembelgaran, dan evauas pemb-
elgaran, menindaklanjuti hasil pembelgaran,
serta melakukan bimbingan dan konseling”.
Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik
terutama pada saat proses belajar berlangsung”.
Guru diharapkan memiliki ilmu yang cukup
sesua  bidangnya, pandai  berkomunikas,
mengasuh dan menjadi teladan yang baik bagi
siswa

Kinerja guru dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelgjaran, merupakan faktor
utama pencapaian kesuksesan pembelgjaran
siswa. Proses pembelgaran ini sangat erat
kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru
sebagai pembimbing atau fasilator belgjar siswa.
Anwar (2000:67) mendefinisikan kinerja sebagai
“Prestasi yang nampak sebagai bentuk
keberhasilan kerja pada diri  seseorang.
Keberhasilan kerja ditentukan dengan pekerjaan
serta  kemampuan seseorang pada  bidang
tersebut”.

Untuk menunjang kinerja guru, sarana
pembelgaran juga menjadi faktor penting.
Dengan adanya sarana yang memadai akan
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tercipta pembelgjaran yang baik. Lain halnyajika
sarana pembelgjaran kurang memadai, proses
pembelgaran menjadi kurang maksmal di
karenakan kinerja guru dalam proses pemb-
elgaran menjadi terhambat.

Siswva mempunyai harapan tertentu
terhadap proses pembelgaran yang diberikan
guru. Kotler (1997:32) mengatakan bahwa
“Apabila fungs dari perbedaan antara kinerja
yang dirasakan dengan harapan, maka tingkat
kepuasan terlihat jelas”. Bila siswa merasa
proses pembelgaran yang diberikan guru sesuai
dengan yang diharapkan, mereka akan merasa
puas dan mengatakan bahwa mutu pembel gjaran
guru sudah sangat baik. Sebaiknya, bila yang
diterima sangat jauh dari yang diharapkan,
dikatakan bahwa mutu pembelgjaran guru belum
dapat di katakan baik. Seorang guru yang
profesiona harus sgak dini dadam memper-
sigpkan dirinya untuk menjadi tenaga pendidik
yang berkompetens sesuai standar yang telah di
tetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut tentu
akan berpengaruh terhadap proses dan kepuasan
begar siswa.

Kegiatan praktek adalah sadah satu
pembelgaran yang penting untuk siswa SMK,
karena lulusan siswa SMK dituntut untuk
mempunyal skil atau keterampilan. Mata diklat
praktik memiliki proporsi yang lebih besar
daripada di SMU karena ini merupakan
implementas dari ranah psikomotorik. Untuk itu
mata diklat praktik memiliki arti strategis
terhadap peningkatan kualitas lulusan yang di
hasilkan. Untuk menunjang kegiatan praktik
diperlukan sarana dan prasarana yang
mendukung sesuai dengan syarat yang ada di
dadam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan mengikuti perkembangan teknologi
duniaindustri.

Guru merupakan salah satu komponen
manusiawi dalam proses belgjar menggjar, yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusa yang potensid dibidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan
sdlah satu unsur di bidang kependidikan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru
tidek sematamata sebaga penggar yang
melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai pendidik yang melakukan tranfer nilai-
nila sekaligus sebaga pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa
daam belgar  (Sardiman,2005:125).Tugas
keprofesonalan guru s '
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pembelgjaran, melaksanakan proses pembelgaran
yang bermutu, serta menila dan mengevauas
hasil pembelgjaran.

Kepala sekolah sebagai atasan langsung
dan pemegang kunci kepemimpinan di sekolah,
harus mampu membangkitkan semangat kerja
terhadap bawahannya sehingga dapat tercipta
bahwa semua warga sekolah mempunyai sikap
dan perilaku yang setia dan taat kepada tugas-
tugas yang diembannya, memiliki dedikas yang
tinggi, berdaya guna dan berhasil guna, serta
bertanggung jawab sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat, yang memiliki kemampuan minimal,
dan tidek demikian halnya guru profesional
(Igoni: 2007).

Guru merupakan elemen kunci dadam
sistem pendidikan, khususnya di sekolah. Semua
komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana
prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan
banyak berarti apabila esens pembelgjaranya itu
interaks guru dengan peserta didik tidak
berkualitas. Semua komponen lain, terutama
kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan
oleh guru.

Begitu pentingnya peran guru dalam
mentransformasikan input pendidikan, sampai-
sampa banyak pakar menyatakan bahwa di
sekolah tidak akan ada perubashan atau
peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan
dan peningkatan kualitas guru. Sayangnya,
dalam kultur masyarakat Indonesia sampai saat
ini pekerjaan guru masih cukup tertutup. Bahkan
atasan guru seperti kepala sekolah dan pengawas
sekali pun tidak mudah untuk mendapatkan data
dan mengamati redlitas keseharian performance
guru di hadapan siswa. Memang program
kunjungan kelas oleh kepaa sekolah atau
pengawas, tidak mungkin ditolak oleh guru.
Akan tetapi tidak jarang terjadi guru berusaha
menampakkan kinerja terbaiknya, baik pada
aspek  perencanaan  maupun  pelaksanaan
pembelgaran hanya pada saat dikunjungi.
Selanjutnyaia akan kembali bekerja seperti sedia
kala, kadang tanpa persigpan yang matang serta
tanpa semangat dan antusiasme yang tinggi.

Untuk menunjang ini  perlu adanya
perangkat penggjaran yang bak, salah satu di
antaranya adalah pembenahan RPP dan penilaian
dadam pembelgaran. Pembelgaran bahasa
Indonesia pada dasarnya merupakan upaya
meningkatkan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dalam pelaksanaannya
keempat keterampilan itu harus mendapatkan
pors pembelgaran yang seimbang dalam
konteks yang alami, dan secaraterpadu.

Namun berdasarkan survei dan pengamatan
sementara yang ditemui di lapangan dewasa ini
masih banyak dari para guru belum mampu
mel aksanakan tugas pokok mereka sesuai dengan
standar profes yang ditetapkan. Dan rendahnya
kemampuan guru dalam menyelenggarakan
proses belgjar-mengajar yang bermutu berdampak
langsung terhadap kuditas siswa yang
dihasilkan. Penyelenggaraan proses kegiatan
begar-menggjar yang tidak berkuditas yang
dilakukan oleh seorang guru tidak akan mungkin
menghasilkan hasil belgjar yang berkualitas.

Masih banyak dari para guru di sekolah
saat ini yang bedum mempunyai kemampuan
yang memadal untuk melaksanakan tugas pokok
mereka terutama yang berhubungan dengan
kegiatan belgjar-menggar di kelas. Baik yang
berhubungan dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, menilai, dan
mengevaluas kegiatan pembelgaran. Indikas
ketidakmampuan para guru melaksanakan tugas
profesiona mereka bisa dilihat dari banyaknya
perangkat pembelgaran yang dimiliki guru
adalah bukan hasil dari karya mereka
Kebanyakan perangkat pembelgaran guru
tersebut bisa diperoleh dari berbagai cara seperti
melalui internet, penerbit buku, atau teman
seprofes yang memungkinkan mereka untuk
mendapatkannya.

Tidak semua perangkat pembelgjaran guru
tersebut sesuai dengan situasi dan kondis peserta
didik sehingga ketika mereka mengimple-
mentasikannya, perangkat pembelgaran tidak
bisa membawa dampak yang maksimal terhadap
keberhasilan peserta didik dalam proses belgar
menggar. Perilaku yang kurang baik ini
merupakan indikas bahwa kemampuan guru
dalam menyusun perangkat pembelgjaran masih
dalam kategori rendah.

Ketidakmampuan guru dalam menyusun
perangkat pembelgjaran ini akan berpengaruh
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelgaran. Guru terjebak dengan
konsep-konsep atau skenario pembelgaran yang
ada ddam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) yang belum tentu memiliki standar yang
baku, yang cocok dengan karakteristik peserta
didik dan situas dan kondis kelas yang
dimiliki guru.

Mengingat fungs utama bahasa adalah
schagal ada komunikasi, proses pembelgaran
berbahasa itu juga harus diarahkan pada
tercapainya keterampilan berkomunikas secara
lisan  maupun tertulis;, bak dadam ha
pemahaman maupun pengc: ="
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berbahasa yang dimaksud dalam Kurikulum
Berbasis Kompetenss meliputi: mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa guru bahasa
Indonesia belum mampu menyusun RPP dengan
baik dengan menggunakan kata operasinal, dan
metode atau model yang tepat guna dalam
pembel garan bahasa Indonesia selama ini masih
banyak guru yang mendonlowd RPP dari sekolah
lain tanpa menyesuaikan dengan kondisi sekolah,
guru juga kurang kreatif dalam mengembangkan
kopetens dasar menjadi pembelgaran yang
menarik dan selalu dirindukan siswa.

Selain itu, guru juga menggunakan
perangkat pembelgaran itu-itu sgja setiap
tahunnya tanpa menyesuaikan karakter anak
yang bisa bermacam-macam di setiap angkatan.
Keadaan ini akan membuat guru itu tak
termotivas untuk masuk ke kelas karena merasa
bosan dan malas.

Gambaran keadaan di atas, menunjukkan
betapa pentingnya suatu upaya mencari aternatif
untuk meningkatkan kinerja guru dalam
penyususnan dan penerapan RPP. Sesuai dengan
tuntutan KTSP, pendekatan pembelgjaran yang
diharapkan  adalah  pendekatan-pendekatan
pembelgaran inovatif yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam belgjar.

Berdasarkan hal di atas, maka diadakanlah
pendlitian untuk mengetahui sgjauh mana kinerja
guru bahasa Indonesia SMK Negeri | Ketahun
Bengkulu Utara dalam penyususnan dan
penergpan RPP, dengan pertimbangan, bahwa
dipilihnya sekolah tersebut karena ada indikas
yang menunjukkan, bahwa guru-guru belum
memahami  secara utuh penyusunan dan
penerapan RPP.

Dengan demikian, guru-guru yang
melaksanakan pembelgjaran dengan mengguna
kan RPP itu-itu sgja di setiap garan baru tanpa
menyesuaikan dengan karakter siswa, metode,
dan sarana dan prasarana. Di samping itu juga di
sekolah  tersebut, guru bahasa Indonesia
perangkat mengagjarnya masih mendonlowd
perangkat mengajar dari sekolah lain, tanpa
menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan tanpa
pengembangan yang di sesuaikan dengan
karakter siswa SMK Negeri | Ketahun.

Kenyataan di lapangan, guru mengalami
hambatan dalam pelaksanaannya, kurangnya
sarana dan prasarana yang sesuai dengan metode
yang digunakan dalam RPP. Guru sulit sekali
dalam mengelola kel as, karena adanya perbedaan
karakter di dalam RPP yang telah disusun.
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Berdasarkan permasal ahan tersebut di atas,
maka rumusan masaah pada penelitian in, yang
secara  pesifik dapat  dirumuskan sebaga
berikut: (1) Bagaimanakah pemahaman guru
bahasa Indonesia terhadap kurikulum di SMK
Negeri | Ketahun Bengkulu Utara?, (2)
Bagaimanakah kinerja guru bahasa Indonesia
dalam penyusunan silabus di SMK Negeri |
Ketahun Bengkulu Utara?, (3) Bagaimanakah
kinerja guru bahasa Indonesia dalam penyusunan
RPP di SMK Negeri | Ketahun Bengkulu Utara?,
(4) Bagaimanakah kinerja guru bahasa Indonesia
dalam proses pembelgaran di SMK Negeri |
Ketahun Bengkulu Utara?;, (5) Bagaimanakah
kinerja guru bahasa Indonesia dalam pel aksanaan
evaluas di SMK Negeri | Ketahun?

Tujuan penelitian adalah: (1) Mendeskrip-
skan pemahaman  guru bahasa Indonesia
terhadap kurikulum di SMK Negeri | Ketahun
Bengkulu Utara; (2) Mendeskripsikan kopetensi
guru bahasa Indonesia dalam penyusunan silabus
di SMK Negeri | Ketahun Bengkulu Utara; (3)
Mendeskripsikan penyusunan RPP oleh guru
bahasa Indonesia di SMK Negeri | Ketahun
Bengkulu Utara, (4) Mendeskripsikan proses
pembelgaran guru bahasa Indonesia di SMK
Negeri | Ketahun Bengkulu Utaras (5)
Mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi guru
bahasa Indonesia di SMK Negeri | Ketahun
Bengkulu Utara.

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil
penelitian ini secara umum adalah: (1)
Memberikan informasi yang aktual bagi pembuat
kebijakan mengenai aspek kinerja guru bahasa
Indonesia; (2) Pengembangan kuditas guru
terutama peningkatan kinerja guru bahasa
Indonesia; (3) Sebaga bahan masukan bagi guru
bahasa indonesia untuk seldu meningkatkan
profesionalitasnya; (4) Sebagai bahan masukan
bagi lembaga pendidikan tenaga kependidikan
yang berfungsi mempersiapkan calon guru.

METODE

Untuk melakukan pendlitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian  kualitatif.
Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan dan
kemampuan yang dimiliki. Menurut Bagman dan
Taylor mendefiniskan metodologi  kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa katarkata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradis tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosiad yang secara
fundamenta bergantung p¢ ' ' '
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manusia daam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasannya dan peristilahannya.

Secara umum  penelitian  kualitatif
bertujuan untuk memahami (understanding)
dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku
masyarakat menurut perspektif masyarakat itu
sendiri.2 Dan penelitian kudlitatif adalah salah
satu metode untuk mendapatkan kebenaran dan
tergolong sebagai  penditian ilmiah  yang
dibangun atas dasar teoriteori yang berkembang
dari pendlitian dan terkontrol atas dasar empirik.
Jadi dalam penelitian kudlitatif ini bukan hanya
menygjikan data apa adanya melainkanjuga
berusasha menginterpretasikan kordlas sebagai
faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut
pandang atau proses yang sedang berlangsung.

Metode penelitian kudlitatif berdasarkan
pada pondas penelitian, paradigma penelitian,
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian,
teknik penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan
datadan analisis dan penafsiran data.

Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh
peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang
mempelgjari masalah-masalah yang ada sertatata
cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan
apaapa yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,

analiss dan menginterpretasikan kondisi
yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata
lain penelitian deskriptif kuaitatif ini bertujuan
untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan yang ada.

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif
dirancang untuk mengumpulkan informas
tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang
sementara  berlangsung.  Pada  hakikatnya
penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
metode daam menditi status sekelompok
manusia, suatu objek dengan tujuan membuat
deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta atau fenomena yang diselidiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 4
orang guru bahasa Indonesa SMK negeri |
Ketahun dalam pemahaman terhadap kurikulum
belum sepenuhnya memahaminya, terlihat dari
hasl wawancara yang dilakukan pendliti
memperlihatkan bahwa masih kurang memahami
kurikulum yang digunakan apakah kurikulum K-
13 atau KTSP. Hal ini menunjukkan bahwa guru

belum memahami
digunakan.

Hal ini terlihat juga pada hasil wawancara
bahwa sekolah dan guru belum benar-benar
mengsosialisaskan  kurikulum sekolah pada
guru-guru, khususnya guru bahasa Indonesia.
Guru bahasa Indonesiadi SMK negeri | Ketahun
juga belum mendapatkan pelatihan tentang
kurikulum baik dari dalam sekolah itu sendiri
atau di luar sekolah. Hal ini sangat berpengaruh
pada kinerja guru bahasa indonesia dalam
memahami kurikulum dan  pengembangannya
demi kemguan pengembangan perangkat
mengajar serta metode dan media yang
digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara guru bahasa
Indonesa SMK negeri | Ketahun belum
menerapkan ketujuh prinsip tersebut dengan
sebagaimana mestinya. Karena memang mereka
belum benar-benar memahami kurikulum.

KTSP disusun dengan memperhatikan
hal-hal seperti peningkatan iman dan takwa serta
akhlak mulia, menjadi dasar pembentukan
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum
disusun agar sgauh mungkin semua mata
pelgaran dapat menunjang peningkatan iman
dan takwa serta akhlak mulia.

Peningkatan potensi, kecerdasan, dan
minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan
kemampuan peserta didik. Pendidikan merupa
kan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistik  yang
memungkinkan potens diri (afektif, kognitif,
psikomotor) berkembang secara optimal. Sgjalan
dengan itu, kurikulum disusun dengan
memperhatikan potens, tingkat perkembangan,
minat, kecerdasan intelektual, emosiona dan
sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik.

Guru bahasa Indonesia SMK Negeri |
Ketahun tidak mengembangkan silabus yang
berprinsp ilmiah. Kesdluruhan materi dan
kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus
harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan
secara keilmuan.Silabus yang digunakan belum
mempunyal prinsip memadai, cakupan indikator,
materi pokok/pembelgaran, pengalaman belgjar,
sumber belgjar, dan sistem penilaian cukup untuk
menunjang pencapaian kompetens  dasar.
Silabus harus aktual dan kontekstual cakupan
indikator, materi pokok, pengalaman belgar,
sumber belgar, dan sistem penilaian memper-
hatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni
mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa
yang terjadi.

kurikulum sekolah yang
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Daam pendlitian ini, juga ditemukan
masih ada guru yang tidak membawa rencana
pembelgaran ke dalam kelas, dengan aasan
tidak dilihat seat terjadi proses pembelgaran
karena materi pembelgaran yang diberikan
kepada siswa sudah hafa. Guru mash
beranggapan  kadlau rencana  pelaksanaan
pembelgaran hanya untuk memenuhi administrasi
kepada kepala sekolah untuk administras
kenaikan pangakat.

Guru bahasa Indonesia di SMK Negeri |
Ketahun tidak mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan, melaksanakan pembelgjaran
sudah sesua dengan kopetens (tujuan) yang
akan dicapai, dalam melaksanakan pembelgaran
guru Bahasa Indonesiadi SMK Negeri | Ketahun
sudah melaksanakan rutinitas, menguasai kelas,
melaksanakan pembelgjaran, yang bersifat
kontekstual, melaksanakan pembelgaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif,
menyesuaikan pembelgjaran, sesuai  dengan
lokasi waktu yang direncanakan.

Guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri |
Ketahun dalam proses pembelgaran tidak
menumbuhkan partispas  aktif siswa dalam
pembelgaran, menunjukkan skap terbuka
terhadap respon siswa daam menumbuhkan
keceriaan dan antusiasme siswa dalam belgar,
memantau kemaguan belgar selama prose
belgar.

Kinerja guru bahasa Indonesia di SMK
Negeri | Ketahun tidek melaksanakan atau
memantau kemajuan belgar selama proses,
melakukan penilaian akhir sesua  dengan
kopetensi, menggunakan bahan lisan dan tulisan
secara jelas, baik, dan benar, dan melakukan
refleks aau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa.

Secara keseluruhan kinerja guru di SMK
Negeri | Ketahun masih rendah. Hd ini
disebabkan karena kurang pemahaman guru
terhadap kurikulum yang digunakan di sekolah
tersebut. Selain itu juga dikarenakan sekolah
belum mensosidisaskan dan memberikan
pelatihan kepada guru tersebut untuk mengikuti
diklat baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Kinerja guru, tidak terlepas pada kedudu-
kan guru sebagai tenaga profesional. Seorang
pekerja profesional, khususnya guru dapat
dibedakan dari seorang teknisi, karena disamping
menguasai sgjumlah teknik serta prosedur kerja
tertentu, seorang pekerja profesiona juga
ditandai adanya informedresponsivenes terhadap
implikas kemasyarakatan dari objek kerjanya.
Hal ini berarti seorang pekerja profesina atau

Syuraiani, Kinerja Guru bahasa Indonesia di SMK 600

guru harus memiliki perseps pilosopis dan
ketanggapan yang bijaksana yang lebih mantap
dalam menyingkapai dan melaksanakan peker-
jaannya.

Kompetens pedagogik merupakan komp-
etens inti guruy, yaitu (1) Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisk, mora, sosid,
kultural, emosional, dan intelektua, (2)
Menguasai teori belgjar dan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang mendidik, (3) Mengembang-
kan kurikulum vyang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu, (4) Menyeleng-
garakan kegiatan pengembangan yang mendidik,
(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pengembangan yang mendidik, (6)
Memfasilitas pengembangan potens peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potens
yang dimiliki, (7) Berkomunikas secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik, (8)
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses
dan hasil begar, (99 Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelgaran, (10) Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas pembel g aran.

Daam melaksanakan tugas pokok yang
terkait langsung dengan proses pembelgaran,
guru hanya melaksanakan tugas (1) meren-
canakan pembelgaran; (2) meaksanakan
pembelgaran; (3) menila hasil pembelgaran; (4)
membimbing dan melatih peserta pidik; (5)
mel aksanakan tugas tambahan.

Kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, is dan bahan
pelgaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembda
jaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan
nasiona serta kesesuaian dengan kekhasan,
kondis dan potensi daerah, satuan pendidikan
dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum
disusun oleh satuan pendidikan  untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan dan potenss yang ada di
daerah. Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk
menjamin  pencapaian  tujuan  pendidikan
nasiona. Standar nasiona pendidikan terdiri atas
standar isi, proses, kompetens lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan dan penilaian pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN
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Dari hasil penelitian dan andlisis, terhadap

kinerja guru bahasa Indonesia di SMK Negeri |
ketahun, dalam pemahaman tentang kurikulum,
penyusunan silabus, penyusunan RPP, pelaksa
nanaan kegiatan belgar menggjar dan proses
penilaian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1

Kinerja guru Bahasa Indonesa di SMK
Negeri | Ketahun pada pemahaman tentang
kurikulum

sekolah belum menggunakan kurikulum seba
gai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemb
elgaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu, selain itu guru bahasa Indonesia
SMK N | Ketahun tidak menggali potens
yang dimiliki daerah, kebutuhan, tantangan,
dan keragaman kareteristik lingkungan
Kinerja guru dalam penyusunan silabus sudah
dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah penyusunan silabus, namun silabus
yang disusun belum relevan,cakupan,kedalam
an, tingkat kesukaran, dan urutan penyagjian
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, soaid,
emosiona dan spiritual peserta didik. Terlihat
dari silabus yang digunakan setigp tahunnya
tidak berubah-ubah.

Kinerja guru Bahasaindonesia SMK Negeri |
Ketahun dalam penyusunan RPP. RPP yang
digunakan  setigp  semesternya  tidak
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakt-
eristik peserta didik, kondis sekolah, dan
kondis sekolah, terlihat dari is RPP yang
tidak berubah disetiap semester dan tahunnya.
Namun telah disusun sesuai  dengan
komponen-komponen yang ada di dalam
RPP.

Kinerja guru Bahasa Indonesia di dalam
proses pembelgaran, guru tidak melakukan
kegiatan pendahuluan dengan megajukan
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelgari, tidak menjelaskan tujuan pemb-
elgaran, tidak meakukan eksploras dan
konfirmas, tidak menutup pelgaran dengan
progran pengayaan dan tidak menggunakan
media pembel gjaran.

Kinerja guru Bahasa Indonesa daam
pel aksanaaan evaluasi belum dilakukan secara
menyeluruh sesuai dengan langkah-langkah a)
rencana pembelgjran, b) teknik; c) bentuk,
dan d) instrumen. Ha ini terlihat dari
langkah-langkah pelaksanaan penilaian dan
pengolahan hasil penilaian belum dilakukan

guru bahasa Indonesa SMK N | Ketahun
dalam proses pembel gjaran di dalam kelas.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
berikut ini akan disampaikan beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan, khususnya dalam rangka
mendorong terciptanya optimalisas kinerja guru
bahasalndonesia di SMK Negeri | ketahun antara
laian:

1. Perlu dilakukan peningkatan kemampuan
guru dalam pemahaman tentang kurikulum,
penyusunan silabus, penyusunan RPP, proses
pembel gjaran dan proses penilaian.

2. Kinerja guru dalam pemahaman kurikulum
merupakan penilaian yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan pengawas terhadap guru
dengan tujuan untuk mengetahui sgjauhmana
pemahaman dan kinerja guru dalam ha
pemahaman tentang kurikulum. Selalu saling
berkomunikas dengan guru-guru  untuk
mendapatkan informas -
informas tentang pengajaran.

3. Kinerja guru bahasa Indonesia dalam
penyusunan silabus merupakan pengawasan
kepala sekolah dan pengawas dengan
mengetahui  sgjauhmana  pemahaman dan
kinerja guru dalan penyusunan silabus
apakah sudah sesuai dengan ketentuan KTSP
dan BSNP, sehingga guru sudah dapat
menyusun silabus dengan baik dan benar
dengan ketentuan yang berlaku.

4. Kinerja guru ddam pembuatan RPP
merupakan kinerja yang perlu mendapat
bimbingan kepala sekolah dan pengawas
terthadap guru dengan tujuan  untuk
meningkatkan pemahaman guru dalam
penyusunan RPP dengan baik dan benar
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. Kinerjaguru dalam pelaksanaan pembelgjaran
merupakan pengawasan kepaa sekolah dan
pengawas dengan tujuan sejauhmana kinerja
guru dalam ha peaksanaan pembelgaran,
apakah sudah sesua dengan dengan RPP
yang sudah dibuat, apakah guru sudah
menggunakan media, strategi, dan sumber
belgjar yang sesuai. Guru pelgaran perlu
mengadakan MGMP baik bersama guru mata
pelgaran di sekolah atau bekrjasama dengan
sekolah lain. Selain itu juga guru melakukan
peningkatan kemampuan dalam penggunaan
metode dan pemanfaatan internet dan
peningkatan  kemampuan guru dalam
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merencanakan dan  merumuskan  tujuan
pembel gjaran bidang studi.

6. Kinerja guru bahasa Indonesia pada proses
evdluas merupakan pengawasan kepala
sekolah dan pengawas sekolah dengan tujuan
mengetahui sgjauhmana kinerja guru dalam
hal evaluas pembelgaran apakah sudah
sesual dengan RPP yang dibuat menggunakan
langkah-langkah  pelaksanaan  penilaian.
Selain itu guru juga dianjurkan untuk
melakukan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan guru di setiap tahunnya.
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